BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan suatu tugas yang harus disampaikan kepada
setiap muslimin, yang tentunya sesuai dengan kemampuan mereka masing-
masing. Tugas dakwah merupakan hal suci yang diwajibkan kepada umat
Islam, dan juga merupakan suatu yang diwajibkan oleh Nabi Muhammad
sebagai penerima dan penyampaian dakwah.

Ajaran Islam memerintahkan manusia untuk melakukan dakwah,

sebagaimana Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 125:
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Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk "

Adapun penjelasan dari surat An-nahl ayat 125 yaitu bahwasanya
Allah SWT memberikan pedoman-pedoman kepada Rasul-Nya tentang cara
mengajak manusia ke jalan Allah. Yang dimaksud jalan Allah di sini adalah

agama Allah yakni syariat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putera,

1989), hal. 94



Allah meletakkan dasar-dasar seruan untuk pegangan bagi umatnya,
dakwah islam yaitu sebagai seruan, panggilan dan ajakan kepada Islam.?
Toha Yahya Omar mengemukakan, sebagaimana dikutip oleh Rafiuddin
dalam bukunya yang berjudul Prinsip dan Strategi Dakwah, “dakwah ialah
mengajak manusia secara bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan
perintah Allah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan baik di dunia maupun

di akhirat”.

Dari beberapa pengertian tentang dakwah di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa dakwah adalah sebagai suatu kegiatan mengajak
manusia ke jalan yang benar, baik secara individu maupun berjamaah
untuk terwujudnya Khairul Ummah agar mendapatkan kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Ali Imran ayat 104:
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar[ merekalah orang-orang yang beruntung”.
Ayat di atas memberikan gambaran bahwa mesti ada segolongan
manusia yang menyeru pada kebajikan, kapan dan di mana saja ia berada.

Manusia diciptakan Allah sebagai khalifah dimuka bumi ini, untuk

2 Wahyu Ilahi, Harjani Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah, (Jakarta, Kencana, 2007), Edisi
petama, Cet ke-1, h. 1

® Rafiuddin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung: Pustaka
Setia, 1997), hal. 25



menyuruh kepada yang Ma’ruf dan mencegah kepada yang munkar. serta
membawa pada peradaban hidup manusia yang beragama Islam.

Dakwah berdasarkan amar ma’ruf nahi mungkar memerlukan
suatu kekuatan yang tangguh, baik individu maupun organisasi untuk
mengembangkan dakwah di tengah-tengah masyarakat yang heterogen,
dakwah dapat dilakukan secara berlembaga dan kegiatan dakwah dikelola
secara terorganisasi sehingga tujuan dakwah dapat terealisasikan dengan
baik, maka sangat perlu diperhatikan cara dan manajemen dalam
berdakwah.

Organisasi kemasyarakatan Islam yang bergerak dibidang dakwah
dan kemasyarakatan mempunyai peranan penting dalam pembangunan
bangsa Indonesia, sebab lembaga dakwah telah mampu membuktikan
eksistensinya sebagai pemberi motivasi dan nafas keagamaan dalam
pembangunan bangsa.

Menejemen dakwah ada kata-kata motivasi, secara umum defenisi
atau pengertian motivasi dapat diartiakan sebagai suatu dorongan, menurut
Donoghue dalam Yurni mengatakan bahwa motivasi merupakan faktor
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sebab dengan motivasi ini
orang berusaha untuk mencapai tujuan dan motivasi akan mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu yang harus dikerjakan secara sukarela

dan baik.*

*Yurni, Manajemen Sebuah Pengantar, (Jakarta: The Minangkabau Foundation, 2002), cet.
Ke-1, h. 72



Disamping itu disebutkan juga motivasi adalah rangsangan dari
luar dalam bentuk benda atau bukan benda yang dapat menumbuhkan
dorongan pada orang untuk memiliki, menikmati, menguasai atau
mencapai benda/bukan benda tersebut.

Di dalam motivasi ada motivasi intrinsik dan ektrinsik, motivasi
intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang.
Motivasi intrinsik jama’ah majelis taklim mengikuti dakwah islam yaitu :
untuk  meningkatkan  keyakinan, meningkatkan keimanan dan
meningkatkan ketakwa’an, menambah ilmu pengetahuan, meningkatkan
ibadah, serta untuk mencari ketenangan hati.

Ada pun motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang datang dari
luar untuk mendukung kegiatan manusia agar berjalan dengan lancar.
Pandangan Islam kompetisi dari luar (ektrinsik) merupakan dorongan

psikis yang dipelajari seseorang melalui lingkungan.

Ada pun motivasi ektrinsik jama’ah majelis taklim dalam
mengikuti dakwah Islam sebagai berikut, yaitu untuk memperkuat
silaturrahim antara jama’ah majelis taklim, menamabah rasa ukhuwah
Islamiah antara umat Islam, dan adanya wisata religi guna melihat

indahnya cipta’an bumi Allah SWT.

Dalam penelitian yang penulis lakukan di Nagari Batu Bajanjang

yaitu tentang motivasi jama’ah majelis taklim Nagari Batu Bajanjang

129

® Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 124-



Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok mengikuti dakwah Islamiah, jika
dicermati lebih dalam dakwah dilaksanakan dengan tiga macam cara yaitu
sebagai berikut dengan hikmah, yaitu ucapan yang jelas dan tegas serta
sikap yang bijaksana, dengan maurid atau hasanah yaitu cara persuasif
(tanpa kekerasan) dan edukatif (memberikan pengajaran) dengan suri

teladan atau contoh yang baik.

Dengan ini pendengar akan semakin yakin dan percaya yang telah
disampaikan oleh pendakwah sebab yang telah disampaikannya itu sesuai
dengan tingkah lakunya sehari-hari sehingga yang mendengarnya akan
melakukan apa yang disampaikan oleh pendakwah dan dengan mujadalah
yaitu diskusi atau tukar pikiran yang berjalan secara dinamis dan santun

serta menghargai pendapat orang lain.

Eksistensi majelis taklim sebagai sarana dakwah dan tempat
pengajaran ilmu-ilmu keislaman memiliki basis tradisi sejarah yang kuat,
yaitu sejak Nabi Muhammad SAW mensyiarkan agama Islam di awal-

awal risalah beliau.

Bahkan hingga kini keberadaan majelis taklim masih menjadi
pilihan para pegiat dakwah sebagai sarana paling efektif dalam
melanjutkan tradisi penyampaian pesan-pesan agama ketengah-tengah
umat tanpa terikat oleh suatu kondisi tempat dan maupun waktu.

Dalam prakteknya, proses pengajaran keislaman di majelis taklim

sangat fleksibel, bersifat terbuka serta tidak terikat oleh suatu kondisi



tempat dan waktu, tempatnya bisa dilakukan di rumah, Mesjid/Musalla,
Gedung, Aula, dan sebagainya.

Demikian juga dengan waktu penyelenggaraanya, bisa pagi, siang,
sore maupun malam hari, fleksibelitas inilah yang membuat majelis taklim
mampu bertahan sebagai lembaga pendidikan yang paling kuat dan
melekat dekat dengan dinamika masyarakatnya.

Majelis taklim juga merupakan wahana interaksi dan komunikasi
antara masyarakat awam dengan para mualim, para ulama dan serta antara
sesama jama’ah majelis taklim itu sendiri. Kadang-kadang strata sosial
lebur dalam situasi dan kondisi kepentingan dan hajat untuk bersama-sama
mengikuti kegiatan pengajian yang diselenggarakan di majelis taklim.

Dalam hal ini tentang motivasi jamaah majelis taklim Nagari Batu
Bajanjang Kecamatan Tigo Turah Kabupaten Solok mengikuti dakwah
islamiah menggunakan metode dakwah bil-hikmah, lisan dan juga
hasanah.

Antusianya jama’ah majelis taklim dalam mengikuti pengajian
agama dan dakwah islam bisa dilihat dari tingginya minat jama’ah untuk
mengikuti dakwah.

Pada tahun 2015, jama’ah majelis taklim ini hanya berjumlah 15
orang Dikenagarian Batu Bajanjang, kemudian terus meningkat ditahun
2016 jamaahnya berjumlah 30 orang, dan pada tahun 2017 terus

mengalami peningkatan berjumlah 75 orang.



Pada tahun 2017 ini dibagi menjadi dua bagian karna menurut
bapak wali Nagari Bapak Dahrul Asri, “karna di Nagari Batu Bajanjang
ada dua Jorong, maka jama’ah majelis takim ini yang semulanya
digabung, sekarang dibagi menjadi perjorong, yaitu majelis taklim Jorong
Koto Tuo dan majelis Taklim Jorong Kampuang Tamgah”.6

Dari data bapak Wali Nagari Batu Bajanjang, di Nagari Batu
Bajanjang ada 2 Mesjid dan 6 Musalla, yang terdiri dari Mesjid Raya Batu
Bajanjang dan Mesjid Jorong Pangkal Pulai, sedangkan Musalla terdiri
dari Musalla Kunik Tamu, Musalla Lubuak Pauah, Musalla Umum Nurul
Yakin, Musalla Lubuak Sawah, Musalla pangka ranggong, dan Musalla
Durian Kunik, dari sekian banyaknya musalla dan Jorong di Nagari Batu
Bajanjang, maka pemerintah daerah/Wali Nagari Batu Bajanjang membagi
dua kelompok majelis taklim, yang pertama berada di Jorong Koto Tuo
yang diketuai oleh M.Yunus, beliau merupakan seorang ustadz yang ada
di Nagari Batu Bajanjang, kelompok ini berjumlah 35 Orang, yang terdiri
dari 30 perempuan dan 5 laki-laki.

Yang kedua berada di Jorong Kampuang Tangah yang di ketuai
oleh Asral Malin Basa beliau juga merupakan seorang ustadz yang ada
Nagari Batu Bajanjang, dan kelompok ini berjumlah 40 orang , yang
terdiri dari 37 perempuan dan 3 laki-laki, jadi jumlah jama’ah majelis

taklim keselurahan di Nagari Batu Bajanjang berjumlah 75 orang.

® Wawancara dengan Dahrul Asri. (40 tahun) Wali Nagari Batu Bajanjang, tanggal 12
Maret 2018, di Kantor Wali Nagari Batu Bajanjang



Perkumpulan atau kajian rutin jama’ah majelis taklim dilakukan
sekali satu minggu yang dilakukan setiap hari Kamis malam, tempatnya
dilakukan dari rumah jama’ah tersebut secara bergantian, dan pengajian ini
tidak pernah libur walaupun Da’i yang akan menyampaikan materi
berhalanagan hadir, mereka tetap melakukan perkumpulan walaupun
hanya membaca Al-Qur’an secara bersama-sama’.

Antusiasnya jama’ah majelis taklim Nagari Batu Bajanjang
mengikuti dakwah Islamiah dibuktikan bahwasanya kelompok masjelis
taklim pergi keluar Provinsi bahkan sampai ke Jakarta, tepatnya pada
tanggal 20 Juni 2016, mereka pergi sebanyak 40 orang gabungan antara
kelompok majelis taklim Jorong Kampuang Tangah dan Jorong Koto Tuo,
dari Kampuang Tangah pergi sebanyak 30 orang, yang terdiri dari 28
perempuan dan 2 laki-laki, sedangkan dari Jorong Koto Tuo pergi
sebanyak 10 orang yang terdiri dari 1 laki-laki dan 9 perempuan, untuk
mengikuti pengajian atau dakwah.

Di Jakarta mereka berada selama 3 hari yang diantaranya pergi ke-
4 tempat, hari pertama sampai di Jakarta mereka langsuang mengikuti
pengajian di Masjid Istiglal, dan kemudian hari keduanya setelah selesai
shalat subuh mengukuti pengajian Di Mesjid Ramlee Mushofa yang
terletak di Jakarta Utara.

Kemudian setelah selesai Shalat Zuhur mereka pergi ke Masjid

Jami’ Keramat Luar Batang yang berada juga di Jakarta Utara, di Masjid

’ Wawancara dengan Dahrul Asri.(40 tahun) Wali Nagari Batu Bajanjang, tanggal 12
Maret 2018, di Kantor Wali Nagari Batu Bajanjang



ini mereka pergi untuk berwisata lebih tepatnya untuk melihat makam
ulama yang bernama Habib Husein Bin Abubakar Bin Abdillah Alaydrus
seorang ulama yang hijran dari kota Yaman ke tanah Jawa untuk
menyebarkan Islam pada abad ke-18.2

Pada hari ketiganya” kami mengikuti pengajian di Masjid Agung
Al-Ahzar sampai shalat Zuhur,dan setelah selesai shalat Isya kami pulang
kekampung halaman™.® Perekonomian di Nagari Batu Bajanjang tergolong
menengah kebawah yang sulit rasanya untuk bepergian apa lagi sampai
keluar Propinsi ini disebabkan biaya yang mahal ditambah dengan
pekerjaan yang mereka lakukan sehari-hari yang begitu padat, ini
dibuktikan dari salah seorang jama’ah nara sumber yang berada di Jorong
Koto Tuo, Marnis, “untuk uang tranportasi saja kami melakukanya
dengan cara menabung terlebih dahulu”.*°

Dari segi waktu dan kesempatan mereka rela meninggalkan
pekerjaan mereka, yang mayoritas petani. Jadi penulis ingin meneliti apa
motivasi yang mendorong kelompok masjelis taklim ini sehingga mereka
sangat antusias untuk mengikuti dakwah Islam.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan mengungkap

secara mendalam berbagai hal mengenai faktor intrinsik dan ekstrinsik

® Wawancara dengan Dahrul Asri.(40 tahun) Wali Nagari Batu Bajanjang, tanggal 12
Maret 2018, di Kantor Wali Nagari Batu Bajanjang

® Wawancara dengan Nora Angaraini,.(25tahun) anggota majelis taklim Jorong
Kampuang Tangah, tanggal 12 Maret 2018, di Masjid Raya Batu Bajanjang

' Wawancara dengan Marnis (45 tahun) anggota majelis taklim jorong koto tuo, tanggal
13 Maret 2018, di Masjid Raya Nagari Batu Bajanjang.
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jama’ah majelis taklim Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah
Kabupaten Solok mengikuti dakwah Islamiah.

Yang akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah dengan judul:
“Motivasi Jama’ah Majelis Taklim Nagari Batu Bajanjang
Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok Mengikuti Dakwah
Islamiah”

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah yang penulis
paparkan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah
yang Memotivasi Kelompok Majelis Taklim Nagari Batu Bajanjang
Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok Mengikuti Dakwah
Islamiah”

2. Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah motivasi dalam manajemen,
maka penulis memberikan batasan masalah yang akan diteliti sebagai
berikut:

a. Apa motivasi intrinsik jama’ah masjelis taklim Nagari Batu
Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok mengikuti
dakwah Islamiah.

b. Apa motivasi ekstrinsik jama’ah masjelis taklim Nagari Batu
Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok mengikuti

dakwah Islamiah .
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C. Tujuan Penelitian
Setiap suatu tindakan mempunyai tujuan yang jelas Kkarena
berhasilnya sesuatu itu ditentukan sejauh mana pencapaian tujuan yang telah
ditentukan, dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa motivasi
jama’ah majelis taklim Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah
Kabupaten Solok mengikuti dakwah Islamiah.
1.Ingin memahami motivasi intrinsik kelompok masjelis taklim Nagari
Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok mengikuti
dakwah Islamiah.
2.Ingin mengetahui motivasi ekstrinsik jama’ah masjlis taklim Nagari Batu
Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok mengikuti dakwah
Islamiah.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah, untuk mengetahui dan
mengungkap suatu masalah penelitian,sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian bermanfa’at memberikan sumbangan pemikiran atau
memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan dari
penelitian yang sesuai dengan bidang ilmu dalam suatu penelitian, dan
hasil penelitian ini akan di letakan di perpustakaan-perpustakaan tingkat
fakultas dan institut sebagai bahan ilmu pengetahuan untuk mahasiswa,

karyawan dan dosen.



2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian
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diharapkan dapat menjadi rujukan bagi

pengembangan penelitian yang lebih lanjut khususnya berkaitan dengan

motivasi jama’ah majlis taklim Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo

Lurah Kabupaten Solok mengikuti dakwah Islamiah.

b. Sebagai bahan masukan kepada pengurus Majelis Taklim terkait

dengan motivasi jama’ah majelis taklim Nagari Batu Bajanjang

Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok mengikuti dakwah Islamiah.

E. Penjelasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian

ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan sebagai berikut:

Motivasi

Majelis Taklim

‘Merupakan suatu perubahan yang terjadi
pada diri seseorang yang muncul adanya
gejala perasaan, kejiwaan dan emosi,
sehingga -~ mendorong individu  untuk
melakukan atau bertindak sesuatu yang di
sebabkan karena kebutuhan,keinginan dan
tujuan.

:Merupakan kelompok suatu lembaga
pendidikan diniyah non formal, Secara

etimologis,”, majelis artinya tempat duduk,



Nagari Batu Bajanjang

Kecamatan Tigo Lurah

Kabupaten Solok

Dakwah Islamiah
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tempat sidang dewan. Dan taklim yang
diartikan dengan pengajaran.™

:Merupakan suatu kampung atau Nagari
yang berada di Kabupaten Solok.
:Merupakan suatu kecamatan yang ada di
Kab.Solok.

:Merupakan kabupaten di Propinsi Sumatra
Barat.

:Mengajak manusia secara bijaksana ke jalan
yang benar sesuai dengan perintah Allah
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan baik di

dunia maupun di akhirat.

Dari pengertian di atas, adapun yang penulis maksud dari judul

penelitian ini adalah: motivasi intrinsik dan ekstrinsik jama’ah majelis

taklim mengikuti dakwah Islam.

' Asp muhyiddin, Dindin solahudin, Kajian Dakwah Multi perspektif, (Bandung, PT.

Remaja Roosdakarya Offset, 2014), h. 96



